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ABSTRACT 
The aim of this research is to find out the effect of management 
accounting information system characteristics on managerial performance at 
Micro, Small, Medium Enterprises Batik Laweyan Surakata Village. 
The population in this research is all of Micro, Small, Medium Enterprises 
in Laweyan Surakarta as much as 100 Micro, Small, Medium Enterprises. 
Technique of collecting data use purposive sampling method and found the data 
as 50 respondents. The data will be analyzed use program of SPSS for Windows 
Release 20.0. 
Dependent variable (Y) from this research is managerial performance. 
Independent variable (X) management accounting information system 
characteristics: Broad scope, Timelines, Aggregation, and Integration. This 
research use quantitative method. Technique of analyzing data used multiple 
regressions. The result shows there are: (1) Broad scope influences manager’s 
performance. (2) Timeline influences manager’s performance. (3) Aggregation 
influences manager’s performance. (4) Integration influences managaer’s 
performance. 
 
Keywords : Characteristic of management accounting information system and 
Managerial performance at UMKM Batik Laweyan. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
sistem informasi akutansi manajemen terhadap kinerja manajerial padaUMKM 
Batik Kampung Laweyan Surakarta.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang terdapat di 
Laweyan Surakarta yang berjumlah 100 UMKM. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purosive sampling dan diperoleh sampel penelitian 50 
responden. Data dianalisis menggunakan program SPSS for Windows Relase 20.0. 
Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah kinerja manajerial. 
Variabel independen (X) karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen : 
Broad scope, Timelines, Agregation, dan Integration. Metode penelitian ini 
adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis data dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1)Broad scope berpengaruh terhadap kinerja manajer. (2) Timeline berpengaruh 
terhadap kinerja manajer. (3) Agregation berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
(4) Integration berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
Kata kunci:Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Kinerja 
Manajerial pada UMKM Batik Laweyan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Kedudukan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam 
perekonomian Indonesia sangat penting, hal ini dapat dilihat dari: a) 
kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor, 
b) Penyedia lapangan kerja yang besar, c) pemain penting dalam pengembangan 
kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, d) pencipta pasar baru dan 
inovasi, e) sumbangan dalam menjaga neraca pembayaran. Kedudukannya yang 
sangat penting ini menjadikan UMKM membutuhkan sistem informasi yang yang 
handal serta kepribadian wirausaha yang kompeten sehingga akan berdampak 
pada kinerja manajerial (Susi, 2014).  
Jumlah UMKM yang besar dari segi kuantitasnya masih belum didukung 
oleh perkembangan yang memadai dari segi kualitasnya sehingga kinerja UMKM 
masih tertinggal. Ketertinggalan tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
dalam bidang manajemen, penguasaan teknologi, dan pemasaran. Tingkat kinerja 
yang demikian juga berkaitan dengan lemahnya kemampuan mengelola dan 
mengakses keberbagai sumber daya produktif yang meliputi sumber-sumber 
permodalan, informasi, teknologi pasar, dan faktor produksi. Masih terbatasnya 
sumber daya finansial merupakan masalah utama bagi usaha mikro. Usaha mikro 
yang bermodal kecil umumnya tidak berbadan hukum dan masih menerapkan 
manajemen yang sangat sederhana. Oleh karena itu, usaha mikro sangat sulit 
untuk memperoleh akses dari lembaga keuangan perbankan (Bappenas, 2011). 
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Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh usaha mikro adalah masih belum 
baiknya pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 
standar pelaporan keuangan yang baik dan benar. Laporan keuangan mampu 
mencerminkan kodisi perusahaan yang akan digunakan oleh lembaga keuangan 
perbankan maupun investor untuk menganalisis dan menilai kinerja suatu 
perusahaan agar dapat membuat keputusan kredit. Kinerja merupakan suatu hasil 
prestasi kerja optimal yang dilakukan oleh seorang ataupun kelompok ataupun 
badan usaha (Wahyu, 2015). 
Pengukuran kinerja secara tradisional adalah pengukuran kineja yang 
berorientasi kepada bidang keuangan dan kemampuan untuk mendapatkan laba. 
Suatu perusahaan dikatakan mempunyai kinerja yang baik jika dalam laporan 
keuanganya mendapat keuntungan sesuai target yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Mulyadi, 2001). Kinerja manajerial dalam organisasi merupakan salah satu 
jawaban baik atau buruknya suatu laporan keuangan. Oleh karena itu manajemen 
harus mempunyai kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang yang 
ada, mengidentifikasi dan mengatasi masalah, menyeleksi serta 
mengimplementasikan proses adaptasi dengan cepat.  
Manajer sering tidak mengetahui betapa buruknya kinerja perushaan 
sehingga menyebabkan perusahaan menghadapi krisis yang serius. Dengan 
demikian diperlukan langkah strategis untuk mengantisipasi merosotnya kinerja 
tersebut. Salah satunya yang diperlukan adalah terciptanya suatu sistem informasi 
yang terarah terintegrasi dengan baik (Hansen dan Mowen, 2007). 
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Dalam upaya meningkatkan kinerjanya maka UMKM membutuhkan 
sistem informasi yang handal seperti yang telah dikemukakan diatas. UMKM 
mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh 
karena selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja 
juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Krisis ekonomi 
yang terjadi di negara kita sejak beberapa waktu yang lalu, dimana banyak usaha 
berskala besar yang mengalami stagnasi bahkan berhenti aktivitasnya, sektor 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) terbukti lebih tangguh dalam menghadapi 
krisis tersebut (Susi, 2014). 
UMKM harus mendapat dukungan dari banyak pihak. Salah satu faktor 
pendukung selain fasilitas pembiayaan dan pelatihan oleh pemerintah, dukungan 
dari faktor teknologi informasi juga mendapat perhatian khusus, terutama untuk 
menggaet minat pasar terhadap industri dalam negeri. Penerapan teknologi banyak 
memberikan manfaat dalam usaha. Apabila mengerti jenis teknologi yang di 
perlukan maka teknologi dapat menjadi sarana percepatan usaha anda dan 
membuka banyak peluang. Hal inilah yang membuat UMKM membutuhkan 
informasi yang broad scope, timeliness, aggregation dan integration (Susi, 2014). 
Dengan makin besarnya skala operasi UMKM maka semakin 
membutuhkan teknologi informasi yang mampu memproses data (database), 
perencanaan sumber daya perusahaan, pengelolaan persediaan barang, 
pengelolaan data penjualan dan konsumen, serta lainnya. 
Informasi merupakan suatu komponen yang sangat penting bagi 
perusahaan karena informasi adalah input dasar dalam setiap pengambilan 
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keputusan, oleh karena itu informasi yang relevan, tepat waktu, akurat dan 
lengkap sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Akuntansi manajemen 
merupakan jaringan penghubung yang sistematis dalam penyajian informasi yang 
berguna dan dapat daya untuk membantu pimpinan perusahaan dalam usaha 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Informasi 
akuntansi manajemen dibutuhkan oleh manajemen berbagai jenjang organisasi, 
untuk menyusun rencana aktivitas perusahaan dimasa yang akan datang. Sistem 
akuntansi manajemen memiliki tiga fungsi manajemen yaitu evaluasi 
pengendalian, koordinasi,dan perencanaan (Sulani, 2013). 
Menurut Mia dan Chenhall (1994) peranan dari sistem akuntansi 
manajemen dalam membantu manajer memberikan arahan serta mengatasi 
masalah-masalah yang timbul dalam suatu organisasi telah menyebabkan evolusi 
yang besar dalam implementasi sistem akuntansi manajemen (SAM). Hal ini 
membutuhkan data eksternal dan data bukan keuangan yang menekankan kepada 
pemasaran, inovasi produk, perencanaan stratejik dan informasi yang berguna 
untuk dalam mengambil keputusan.  
Semakin tingginya tingkat persaingan di pasaran perdagangan yang 
disebabkan oleh penggunaan teknologi produksi yang modern, deregulasi 
ekonomi dan penswastaan perusahaan-perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah, 
menyebabkan para pengambil keputusan merasakan bahwa penggunaan SAM 
sangat penting (Bromwich, 1990). Di samping persaingan yang bersifat global, 
perkembangan produk dan teknologi proses, turun naik nilai mata uang dan 
perubahan-perubahan harga bahan mentah juga merupakan faktor-faktor penting 
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dalam mempertimbangkan penerapan SAM. Hal ini disebabkan oleh SAM dapat 
menyediakan informasi yang terbaru serta mampu mengikuti perkembangan 
keadaan perdagangan yang sedang berlangsung. 
Informasi sistem akuntansi yang andal menurut Chenhall dan Morris 
(1986) adalah yang memiliki karakteristik broad scope, timeliness, aggregation 
dan integration. Broad Scope mencakup informasi mengenai permasalahan baik 
ekonomi maupun non ekonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi dimasa 
serta aspek-aspek lingkungan. Timeliness merupakan informasi yang 
menunjukkan rentang waktu antara permohonan informasi dengan penyajian 
informasi yang diinginkan. Informasi yang disajikan harus tepat waktu artinya 
informasi tersebut harus tersedia untuk dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan untuk 
mempengaruhi keputusan.  
Agregation merupakan informasi yang menerapkan bentuk kebijakan 
formal seperti discounted cash flow, analisis cost-volume-profit yang didasarkan 
pada area fungsional seperti pemasaran dan produksi. Integration mencakup aspek 
seperti ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub 
unit dalam organisasi. 
Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi akan menjadi 
efektif apabila mendukung kebutuhan pengguna informasi akan pengambilan 
keputusan. Hal ini sejalan dengan pendekatan kontigensi bahwa tingkat 
ketersediaan dari masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi, 
mungkin tidak selalu sama untuk setiap organisasi tetapi ada faktor tertentu 
26 
 
lainnya yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi akuntansi 
manajemen. (Nazaruddin, 1998). 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hasil penelitian yang 
berbeda-beda. Penelitian Wahyu  dan Intan (2015), menunjukkan bahwa 
karaktersitik sistem informasi akuntansi manajemen yang bersifat broad scope, 
timeline, agregation, dan integration masing – masing berpengaruh terhadap 
kinerja manajer. Begitu juga dengan penelitian Handayani (2014) menunjukkan 
bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang bersifat broad 
scope, timeline, agregation, dan integration masing – masing berpengaruh 
terhadap kinerja manajer.  
Namun penelitian yang dilakukan Fatimah (2015) menunjukkan hasil 
penelitian yang berbeda dengan penelitian Wahyu dan Susi. Dalam penelitian 
Fatimah yang menguji pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi 
manajemen menunjukkan bahwa variabel broad scope dan agregation tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajer. Sedangkan variabel timeline dan 
integration berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Eko 
selaku sekretaris Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan dapat 
disimpulkan bahwa UMKM Batik Kampung Laweyan dalam beberapa tahun 
terakhir mengalami perkembangan yang pesat dalam segi penjualan dan 
pemesanannya. Hal ini menyebabkan meningkatnya kinerja UMKM (Forum 
Kampung Batik Laweyan).  
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Salah satu faktor meningkatnya kinerja UMKM adalah adanya kinerja 
manajer yang baik dalam membantu proses pengambilan keputusan dengan 
dibantu dengan adanya suatu sistem informasi akuntansi manajemen yang 
memudahkan manajer dalam mengambil keputusan. Sistem informasi akuntansi 
manajemen yang membntu  manjer dalam pengambilan keputusan adalah broad 
scope,timeline, agregation, dan integration.  
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh tambahan bukti empiris atas 
studi terdahulu yang menguji pengaruh karakteristik sistem akuntansi manajemen 
terhadap kinerja manajerial. Heri (2011) melakukan studi pada manajer pada PT. 
Persero Pelabuhan Indonesia III Cabang Tanjung Perak. Yuwinda dan Harijanto 
(201) melakukan studi dengan sampel pada manajer pada PT. Sinar Galesang 
Prima Manado. Susi (2014) melakukan studi pada UMKM di Desa Wedoro, Kab. 
Sidoarjo yang dimana sampelnya adalah 52 UMKM. Jenis usaha UKM yang 
menjadi sampel dalam penelitian tersebut ada yang bergerak di bidang jasa 
dengan membuka jasa pendidikan. Selain itu ada juga UKM yang bergerak di 
bidang usaha dagang.  
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajer. Sedangkan 
penelitian ini melakukan studi pada UMKM di Kampung Batik Laweyan 
Surakarta.  
Mengingat pentingnya informasi sistem akuntansi manajemen dalam 
meningkatkan kinerja manajerial perusahaan maka penelitian ini mengambil judul 
tentang : ”Pengaruh Karakteristik Informasi Sitem Akuntansi Manajemen 
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iterhadap Kinerja Manajerial” (Studi pada UMKM Batik Kampung Laweyan di 
Surakarta).  
 
1.2 Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengidentiikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Jumlah UMKM yang besar dari segi kuantitasnya masih belum didukung oleh 
perkembangan yang memadai dari segi kualitasnya yang disebabkan 
kurangnya pemahaman UMKM dalam bidang manajemen, penguasaan 
teknologi, dan pemasaran menyebabkan kinerja UMKM masih tertinngal. 
2. Masih belum baiknya pemahaman UMKM mengenai penyusunan laporan 
keuangan yang sesuai dengan standar pelaporan keuangan yang baik dan 
benar dapat mempengaruhi buruknya kinerja manajerial. 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Berdasarka identifikasi masalah maka penulis membatasi masalahnya 
yaitu hanya membahas mengenai pengaruhnya karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 
 
1.4  Rumusan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi broad scope berpengaruh 
sifnifikan terhadap kinerja manajerial? 
29 
 
2. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi timelines berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja manajerial? 
3. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi agregation berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja manajerial? 
4. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi integration berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja manajerial? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan perumusan masalah, maka  tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem informsi akuntansi manajemen 
broad scope terhadap kinerja manajerial. 
2. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem informsi akuntansi manajemen 
timeline terhadap kinerja manajerial. 
3. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem informsi akuntansi manajemen 
agregation terhadap kinerja manajerial. 
4. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem informsi akuntansi manajemen 
integration terhadap kinerja manajerial. 
 
1.6 Manfaat Penelitian  
Dalam suatu peneltian diharapkan mampu menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
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1. Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur 
akuntansi manajemen mengenai pengembangan teori yang berkaitan dengan 
peningkatan kinerja manajerial. Penelitian ini merupakan sarana untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam memahamai sistem 
informasi akuntansi manajemen.  
2. Praktis  
Secara praktis (policy), penelitian ini menyediakan informasi apakah terdapat 
pengaruh antara karakteristik informasi akuntansi manajemen terhadap 
kinerja manajerial pada UMKM Industri Batik Laweyan Surakarta. Penelitian 
ini menjelaskan peran karakteristik informasi akuntansi manajemen dalam 
meningkatkan kinerja manajerial sekaligus memberikan penekanan lebih 
terhadap perbedaan hasil penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
Agar pembahasan penelitan ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 
penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar isi sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menguraiakn tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujua penelitian, manfaat 
penelitian, sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian 
dan menjadi dasar acuan teori untuk menganalisis dalam penelitian serta 
menjelaskan penelitian terdahulu yang terkait, menggambarkan kerangka teori dan 
menarik hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab ini membahas tentang Ruang Lingkup Penelitian, Populasi, 
Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Jenis Data, Definisi Operasional Variabel 
dan Pengukurannya, Metode Analisis Data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, hasil 
analisis, dan pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab – bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran – saran 
untuk pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan hasil penelitian tersebut.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori  
2.1.1. Teori Kontingensi 
Penggunaan teori kontingensi untuk analisis sitem akuntansi manajemem 
telah lama menarik minat para peneliti. Pendekatan kontingensi pada akuntansi 
manajemen didasarkan pada premis bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen 
secara universal selalu tepat untuk bisa diterapkan pada seluruh organisasi pada 
setiap keadaan, tetapi pada sistem akuntansi manajemen tersebut tergantung juga 
pada faktor-faktor situasional yang ada dalam organisasi. Para peneliti telah 
banyak menerapkan pendekatan kontingensi guna menganalisa serta mendesain 
sistem kontrol, khususnya pada bidang sistem akuntansi manajemen. 
Beberapa peneliti dalam bidang akuntansi manajemen melakukan 
pengujian untuk melihat variabel-variabel kontekstual seperti ketidakpastian 
lingkungan, task uncertainty, kompleksitas teknologi, strategi, strategy 
uncertainty dengan disain sistem informasi manajemen. Pendekatan secara 
kontijensi banyak menarik minat para peneliti karena mereka ingin meneliti 
apakah tingkat keadaan sistem akuntansi manajemen itu selalu akan berpengaruh 
sama (terhadap kinerja) pada setiap kondisi atau tidak. Basarkan pada pendekatan 
kontijensi maka ada penentu lainnya yang akan saling berinteraksi, selaras dengan 
kondisi tertentu yang dihadapi.  
Organisasi yang menganut sistem sentralisasi sebuah informasi mungkin 
hanya akan mengalir dan terpusat pada manajemen tingkat atas saja, namun pada 
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organisasi yang menganut sistem desentralisasi informasi tersebut juga akan 
mengalir pada tingkatan manajemen yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Nazarudin (1998) bahwa didalam lingkup organisasi desentralisasi, 
mara manajer membutuhkan informasi yang lebih tepat waktu (timeline) untuk 
merespon setiap kejadian dengan cepat, informasi broadscope (seperti : informasi 
non finansial, berorientasi pada masa yang akan datang) untuk memenuhi 
kebutuhan yang berbeda-beda dari para manajer sehingga mereka dapat 
menunjukkan kompetensinya.  
Informasi agregasi juga dibutuhkan agar para manajer dapat menghemat 
waktu dalam menganalisa informasi-informasi yang tersedia untuk menentukan 
kebijakan dan menjadikan mereka juga akan lebih bertanggung jawab. Informasi-
informasi yang bersifat terintegrasi akan membantu manajer melihat secara 
terintegrasi setiap keputusan yang akan diambil dan mengarahkan para manajer 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
 
2.1.2. Kinerja Manajerial  
1. Definisi Kinerja Manajerial  
Dalam beberapa perusahaan menggangap kinerja devisi ekuivalen dengan 
kinerja manajerial, namun terdapat alasan untuk membedakannya. Alasan 
utamanya adalah kinerja devisi biasanya berkaitan dengan faktor–faktor yang 
berada diluar kendali manajer. (Supriono : 1992). Masalah evaluasi manajerial 
mungkin tidak akan mendapatkan perhatian besar apabila para manajer sama – 
sama berupaya menunjukkan kemampuan terbaik mereka, dan apabila 
kemampuan tersebut telah diketahui sebelumnya.  
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Biasanya pada kebanyakan perusahaan memperkerjakan manajer untuk 
menjalankan usahanya dan mendelegasikan wewenang pada mereka. Dengan 
demikian struktur organisasi memiliki peranan penting dalam mempengaruhi 
kinerja pada tingkat organisasi maupun tingkat cabang.  
Menurut Mahoney et. al (1963) yang dimaksud dengan kinerja  manajerial 
adalah kemampuan manajer dalam melaksanakan kegiatan manajerial, antara lain: 
perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staf 
(representasi).  
a. Perencanaan, yaitu tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi 
mengenai gambaran kegiatan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
b. Investigasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk dan mempersiapkan informasi, 
dalam bentuk laporan catatan-catatan, dan analisa pekerjaan untuk dapat 
mengukur hasil pelaksanaannya. 
c. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran informasi 
dengan orang-orang dalam unit guna dapat berhubungan dan menyesuaikan 
program yang akan dijalankan. 
d.  Evaluasi, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati dan 
dilaporkan. 
e. Supervisi, yaitu kegiatan manajerial dalam mengarahkan, memimpin, dan 
mengembangkan potensi melatih dan menjelaskan aturan mengenai 
pelaksanaan kemampuan kerja suatu organisasi. 
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f. Staffing, yaitu adalah suatu kegiatan menejemen dalam memelihara dan 
mempertahankan bawahan dalam suatu unit kerja. 
g. Negosiasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal pembelian, 
penjualan atau kontrak untuk barang dan jasa. 
h. Representasi, yaitu menyampaikan informasi tentang visi, misi, dan kegiatan-
kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan kelompok bisnis 
perusahaan-perusahaan lain. 
2. Ukuran Kinerja Manajerial 
Menurut Juniarti dan Evelyn (2003) ada beberapa ukuran yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen berdasarkan perspektif non 
keuangan, hal tersebut adalah :  
a. Kemampuan Manajer untuk Membuat Perencanaan  
Perencanaan yang baik dapat meningkatkan fokus dan fleksibilitas 
manajer dalam menangani pekerjaanya. Masalah fokus dan fleksibilitas adalah 
dua hal yang penting bagi manajer untuk menghadapi lingkungan persaingan yang 
tinggi dan dinamis. Kemampuan manajer dalam membuat perencanaan dapat 
menjadi salah satu indikator untuk mengukur kinerja manajer. 
b. Kemampuan untuk Mencapai Target  
Kinerja manajer dapat diukur dari kemampuan mereka untuk mencapai 
apa yang telah direncanakan. Target harus cukup spesifik, melibatkan partisipan, 
realistik, menantang dan memiliki rentang waktu yang jelas. 
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c. Kiprah Manajer Diluar Perusahaan  
Intensitas manajer dalam mewakili perusahaan untuk berhubungan 
dengan pihak luar perusahaan menunjukkan kepercayaan perusahaan terhadap 
manajer tersebut. Kepercayaan tersebut tidak serta merta muncul begitu saja, 
tetapi muncul atas kinerja yang baik dari manajer itu sendiri. Peranan manajer 
dalam mewakili perusahaan dapat menjadi salah satu indikator tingkat kinerja 
manajer tersebut. 
3. Tahapan Penilaian Kinerja 
Menurut Mulyadi (2001) tahap penilaian kinerja terdiri dari tiga tahap, 
tahapan-tahapan tersebut adalah :  
a. Perbandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
b. Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari 
yang ditetapkan dalam standar.  
c. Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk 
mencegah perilaku yang tidak diinginkan.  
Sedangkan menurut Supriyono (2000) penilitan atas sebuah kinerja dapat 
dilaksanakan dalam tiga tahapan yang terperinci.  
a. Penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggungjawab.  
b. Penetapan kinerja yang dipakai untuk mengukur kinerja. 
c. Pengukuran kinerja sesungguhnya.  
4. Manfaat Penilaian Kinerja 
Menurut Mulyadi (2001) manfaat penilaian kinerja yaitu: 
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a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 
karyawan secara maksimal.  
b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan.  
c. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan untuk 
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.  
d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 
mereka menilai kinerja mereka.  
e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
5. Fungsi – Fungsi yang Dilakukan Manajer 
Peran manajer yang terpenting yaitu mengelola dan menyelenggarakan 
berbagai aktivitas pekerjaan dalam oeganiasai untuk mencapai tujuan dari 
perusahaan. Salah satu parameter atau indikator yang sering digunakan suatu 
organisasi untuk melakukan penilaian terhadap kinerja manajer adalah pendekatan 
keuangan. Pendekatan keuangan ini informasinya biasa diperoleh dari laporan 
keuangan atau sumber laporan keuangan lainnya. Perilaku manajer diartikan 
dengan seberapa jauh manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 
yang meliputi (Handoko, 2001) : 
a. Perencanaan (Planning)  
Perencanaan sangat dibutuhkan untuk menetapakan tujuan-tujuan yang 
hendak diwujudkan oleh suatu organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk 
pencapaian tujuan-tujuan itu. Perencanaan adalah:  
1) Pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi.  
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2) Penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metoda, sistem, 
anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.  
3) Penyusunan kebijakan yang didasarkan pada kebijakan, tindakan dan jadwal 
kerja.  
4) Penentuan perencanaan dalam penyusunan organisasi  
Semua fungsi lainnya sangat tergantung pada fungsi ini, dimana fungsi 
lain tidak akan berhasil tanpa perencanaan dan pembuatan keputusan yang tepat, 
cermat dan kontinyu. Tetapi sebaliknya perencanaan yang baik tergantung 
pelaksanaan yang efektif dari fungsi-fungsi lain. 
b. Pengorganisasian (Organizing)  
Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun rencana-
rencana atau program-program untuk mencapainya, maka mereka perlu 
merancang dan mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat melaksanakan 
berbagai program tersebut secara sukses. Pengorganisasian adalah: 
1) Penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan–kegiatan yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
2) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang 
akan membawa hal-hal tersebut kearah tujuan.  
3) Penugasan tanggung jawab dan promosi kepada setiap karyawan sesuai hasil 
kerja yang telah mereka laksanakan.  
Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan 
dibagi dan dikoordinasikan. Manajer perlu mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan tipe organisasi yang sesuai dengan tujuan rencana dan program 
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yang telah ditetapkan. Perbedaan tujuan akan membutuhkan jenis organisasi yang 
berbeda pula. 
c. Pengarahan  
Sesudah rencana dibuat, organisasi dibentuk dan disusun persoanalianya, 
langkah berikutnya adalah menugaskan karyawan untuk bergerak menuju tujuan 
yang telah ditentukan. Fungsi pengarahan secara sederhana adalah untuk membuat 
para karyawan melakukan apa yang didinginkan dan apa yang harus mereka 
lakukan. Fungsi ini melibatkan kualitas, gaya dan kekuasaan pemimpin serta 
kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi, motivasi dan disiplin. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 
Fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup 4 (empat) unsur yaitu:  
1) Penetapan standar pelaksanaan  
2) Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan. 
3) Pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan standar yang 
telah ditetapkan.  
4) Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan menyimpang 
dari standar.  
Menurut Handoko (2001) manajer memiliki beberapa tugas yang sangat 
penting dan harus dapat dikuasai dengan sebaik mungkin oleh para manajer. 
Berikut ini akan diuraikan secara terinci apa tugas-tugas penting yang 
dilaksanakan manajer: 
40 
 
1) Manajer Bekerja dengan dan Melalui Orang Lain.  
Istilah “orang lain” tidak hanya mencakup para bawahan dan atasan, tetapi 
juga manajer-manajer lainnya dalam organisasi. Disamping itu, “orang lain” juga 
termasuk individu-individu dari luar organisasi seperti langganan, penyedia 
(supplier), konsumen atau langganan, pengurus serikat karyawan , pejabat dan 
karyawan kantor-kantor pemerintah dan sebagainya.  
2) Manajer Memadukan dan Menyeimbangkan Tujuan - Tujuan yang Saling 
Bertentangan dan Menetapkan Prioritas - Prioritas.  
Setiap manajer akan menghadapi sejumlah tujuan, masalah dan 
kebutuhan organisasional yang semuanya ini bersaing untuk memperebutkan 
sumber daya-sumber daya organisasi. Karena berbagai sumber daya tersebut 
selalu terbatas, manajer harus menjaga keseimbangan diantara berbagai tujuan dan 
kebutuhan organisasional.  
3) Manajer Bertanggung Jawab dan Mempertanggung Jawabkan.  
Para manajer ditugaskan untuk mengelola pekerjaan-pekerjaan tertentu 
secara sukses. Mereka biasanya dievaluasi atas dasar seberapa baik mereka 
mangatur tugas-tugas yang harus diselesaikan. Lebih lanjut, manajer juga 
bertanggungjawab atas kegiatan-kegiatan para bawahannya sukses atau kegagalan 
bawahan adalah cerminan langsung sukses atau kegagalan manajer. 
Bertanggung  jawab atas kegiatan-kegiatan para bawahannya sukses 
atau kegagalan bawahan adalah cerminan langsung sukses atau kegagalan 
manajer. 
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1) Manajer harus berfikir secara analitis dan konseptual. Untuk menjadi pemikir 
yang analitis, manajer harus mampu merinci dan memisah-misahkan suatu 
masalah menjadi komponen-komponen masalah, menganalisis komponen-
komponen tersebut dan kemudian mencari penyelesaiannya yang layak 
dengan akurat.  
2) Manajer adalah seorang mediator. Organisasi terdiri dari orang-orang dan 
kadang-kadang mereka saling tidak bersetuju atau saling bertentangan. Bila 
hal itu terjadi dalam suatu unit kerja maka dapat menurunkan semangat kerja 
dan produktivitas, kejadian itu akan menuntut peranan menajer sebagai 
mediator atau penengah.  
3) Manajer adalah seorang politisi. Setiap manajer yang efektif harus dapat 
mengembangkan hubungan-hubungan baik untuk mendapat dukungan atas 
kegiatan-kegiatan, usulan - usulan atau keputusan-keputusanya.  
4) Manajer adalah seorang diplomat. Manajer mungkin harus berperan sebagai 
wakil resmi kelompok kerjanya pada pertemuan-pertemuan organisasional.  
5) Manajer mangambil keputusan–keputusan sulit. Organisasi selalu menghadapi 
banyak masalah, oleh karena itu manajer adalah orang yang diharapkan dapat 
menemukan pemecahan berbagai masalah sulit dan mengambil berbagai 
keputusan yang akurat. 
Memotivasi manajer secara efektif, tanggung jawab yang dibebankan 
kepada manajer harus memenuhi kriteria berikut ini Mulyadi (2001)  
1) Tanggung jawab harus konsisten dengan wewenang yang dimiliki oleh 
manajer.  
42 
 
2) Batas tanggung jawab harus teliti dan adil. Ruang lingkup tanggung jawab 
seorang manajer yang akan diukur kinerjanya harus ditetapkan secara teliti, 
untuk menghindari terjadinya tanggung jawab yang tumpang tindih 
(overlapping). Batas tanggung jawab seorang manajer harus ditetapkan secara 
adil dan diterima oleh manajer sebagai suatu pembagian tanggung jawab yang 
adil. 
3) Untuk mengembangkan pengendalian operasioanal, daerah 
pertanggungjawaban yang dibebankan kepada seorang manajer harus dapat 
diukur efisiensi dan efektivitasnya dalam pemenuhan tugas khusus tertentu.  
4) Kriteria evaluasi kinerja yang dipilih harus sesuai dengan ruang lingkup 
tanggung jawab yang dibebankan kepada manajer. 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
Berjalannnya kinerja sebuah perusahaan dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, baik dari dalam maupun 
dari luar adalah sebagai berikut :  
a. Faktor Individu, yaitu faktor yang meliputui sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat 
fisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis kelamin, pendidikan, 
pengalaman kerja, latar belakang budayanya, dan variabel-variabel lainnya. 
b. Faktor Situasional, yaitu faktor yang meliputi sosial dan organisasi, meliputi 
kebijakan organisasi seperti sistem yang diterapkan 
(sentralisasi/desentralisasi), jenis pelatihan dan pengawasan, informasi 
perusahaan yang diperoleh dan pemanfaatan informasi sistem akuntansi 
manajemen, sistem upah dan lingkungan sosial. 
43 
 
c. Faktor Fisik dan Pekerjaan, yaiti faktor yang meliputi metode kerja, jenis 
pekerjaan, desain dan kondisi alat-alat kerja, penataan ruang kerja dan 
lingkungan kerja.  
 
2.1.3. Sistem Akuntansi Manajemen  
1. Pengertian Sistem Akuntansi Manajemen 
Menurut Mulyadi (1997) akuntansi manajemen dapat dipandang dari dua 
sudut yaitu akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe akuntansi dan akuntansi 
manajemen sebagai salah satu tipe informasi. Sebagai salah satu tipe akuntansi 
yaitu akuntansi manajemen merupakan suatu sistem pengolahan informasi 
keuangan yang digunakan untuk menghasilkan informasi keuangan bagi 
kepentingan pemakai intern organisasi. Akuntansi manajemen merupakan salah 
satu tipe akuntansi diantara dua tipe akuntansi yaitu akuntansi keuangan dan 
akuntansi manajemen. 
Sedangkan sebagai salah satu tipe informasi, akuntansi manajemen 
merupakan tipe informasi kuantitatif yang menggunakan uang sebagai satuan 
ukuran, yang digunakan untuk membantu manajemen dalam pelaksanaan 
pengelolaan perusahaan. Akuntansi manajemen adalah informasi keuangan yang 
merupakan keluaran yang dihasilkan oleh tipe akuntansi manajemen yang 
dimanfaatkan terutama oleh pemakai intern organisasi. 
Atkinson (1995) mengungkapkan bahwa akuntansi manajemen 
menghasilkan informasi yang berguna untuk membantu para pekerja, manajer dan 
eksekutif dalam membuat keputusan yang lebih baik. Secara tradisional informasi 
akuntansi manajemen didominasi oleh informasi finansial, namun dalam 
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perkembangannya ternyata peran informasi non finansial juga menentukan output 
yang dihasilkan dari sistem tersebut. 
Informasi akuntansi manajemen menghasilkan informasi yang sangat 
berguna untuk membantu  para pekerja, manajer, dan eksekutif untuk membuat 
sebuah keputusan-keputusan yang lebih baik. Secara sederhana informasi 
akuntansi manajemen lebih didominasi oleh informasi finansial, tetapi dalam 
perkembangannya sekarang ini informasi non finansial juga sangat menentukan.  
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Chia dalam Mutamainah 
(2009) mengemukakakan bahwa sistem akuntansi manjemen adalah suatu 
mekanisme pengawasan organisasi yang dapat memudahkan pengawasan dengan 
cara membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan yang nyata terhadap 
penilaian kinerja dari setiap komponen dalam sebuah organisasi serta merupakan 
alat yang efektif dalam penyediaan informasi yang berguna dalam memprediksi 
akibat yang mungkin terjadi dari berbagai alternatif yang dapat dilakukan. 
2. Tujuan Sistem Akuntansi Manajemen 
Sistem akuntansi manajemen mempunyai tiga tujuan umum, yaitu :  
a. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perhitungan harga pokok 
jasa, produk, dan tujuan lain yang diinginkan manajemen. 
b. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan, pengendalian, 
dan perbaikan berkelanjutan. 
c. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. 
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3. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Hasil penelitian Chenhall dan Morris (1986) menemukan bukti empiris 
mengenai karakteristik informasi Sistem Akuntansi Manajemen yang bermanfaat 
yaitu broad scope, timeliness, aggregation, dan integration. 
a. Broad scope.  
Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope adalah 
informasi yang memperhatikan focus, kuantifikasi, dan time horizon. (faktor 
ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer membutuhkan informasi 
yang bersifat luas. Oleh sebab itu manajer membutuhkan informasi yang memiliki 
karakteristik broad scope. 
Karakteristik ini memiliki tiga sub dimensi antara lain fokus, kuantifikasi 
dan waktu. Fokus berkaitan dengan informasi yang berasal dari dalam atau luar 
organisasi (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar), kuantifikasi berkaitan dengan 
informasi keuangan dan non keuangan, dan waktu berkaitan dengan estimasi 
peristiwa yang akan terjadi di masa datang.  
Pada kondisi struktur organisasi desentralisasi akan mendorong manajer 
untuk mengembangkan kompetensinya di dalam perusahaan yang secara langsung 
mengarahkan mereka ke peningkatan kerja. Untuk mendukung daya saing 
tersebut, karakteristik broad scope akan sangat dibutuhkan. Dengan demikian 
organisasi dengan tingkat desentralisasi yang tinggi perlu didukung oleh informasi 
broad scope agar berdampak semakin positif terhadap kinerja manajerial (Chia, 
1995). 
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b. Timeliness.  
Timeliness menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh informasi 
mengenai suatu kejadian. Dimensi timeliness mempunyai dua subdimensi yaitu 
frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat laporan. Frekuensi pelaporan 
berkaitan dengan seberapa sering informasi disediakan untuk manajer, sedangkan 
kecepatan berkaitan dengan tenggang waktu antara kebutuhan akan informasi 
dengan tersedianya informasi. Informasi yang tepat waktu mampu mempengaruhi 
kemampuan manajer dalam merespon suatu peristiwa atau permasalahan. 
Informasi tepat waktu juga akan mendukung manajer menghadapi ketidakpastian 
lingkungan yang terjadi dalam organisasi (Gordon dan Narayanan, 1984).  
Chia (1995) menyatakan bahwa tingkat desentralisasi yang tinggi perlu 
didukung dengan informasi yang tepat waktu. Pada tingkat desentralisasi yang 
tinggi informasi yang tepat waktu akan berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajer karena mampu merespon suatu kejadian dengan cepat. 
c. Aggregation.  
Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap 
mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu sendiri. 
Dimensi aggregation merupakan ringkasan informasi menurut fungsi, periode 
waktu, dan model keputusan. Informasi menurut fungsi akan menyediakan 
informasi berkaitan dengan keputusan dari unit-unit bisnis lain. Informasi yang 
dihasilkan ini dapat mengurangi atau menghemat waktu dalam pengambilan 
keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan disusun menurut fungsi dan 
jangka waktu yang berbeda-beda (Ritonga, 2001). 
47 
 
Bagi organisasi desentralisasi, para manajer membutuhkan informasi yang 
berkaitan dengan area atau unit bisnis yang menjadi tanggung jawab mereka. 
Informasi dengan karakteristik aggregation akan mengurangi terjadinya konflik 
(Chenhall dan Morris, 1986) karena pada informasi ini dijelaskan mengenai area 
tanggung jawab fungsional masing-masing manajer. 
d. Integration.  
Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara 
bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi mencerminkan adanya 
koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam organisasi. Informasi 
yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan pengambilan 
keputusan yang beraneka ragam (Chia ,1995). Manfaat informasi yang terintegrasi 
dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan situasi dimana harus 
mengambil keputusan yang mampu berdampak pada bagian/unit lain.  
Semakin banyak jumlah segmen dan unit bisnis dalam organisasi akan 
semakin besar kebutuhan informasi karakteristik integrasi dari sistem informasi 
akuntansi manajemen. Dengan kata lain informasi terintegrasi memberikan peran 
pengkoordinasian dalam beragam keputusan pada organisasi yang sangat 
terdesentralisasi. 
 
 
 
 
48 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Penelitian dan 
Judul Penelitian  
Variabel  Objek 
Penelitian  
Hasil Penelitian 
1. Pengaruh 
Karakteristik Sistem 
Informasi Akuntansi 
Manajemen terhadap 
Kinerja Manajerial.  
( Wicaksono dan  
Oviantari 2015 ). 
Variabel 
dependen : 
kinerja 
manajerial. 
Variabel 
independen : 
Karakteristik 
sistem 
akuntansi 
manajemen : 
Broad scope, 
timelines, 
aggregation, 
integration. 
UMKM 
Mitra PT. 
PLN di Kota 
Bandung 
Variabel 
karakteristik 
sistem informasi 
akuntansi 
manajemen 
yakni broad 
scope, timeline, 
aggregataion 
dan integrataion 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial pada 
PT. PLN kota 
Bandung. 
 
2. 
Pengaruh 
Karakteristik Sistem 
Informasi Akuntansi 
Manajemen terhadap 
Kinerja Manajerial. 
(Handayani, 2014) 
Variabel 
dependen : 
kinerja 
manajerial  
Variabel 
independen : 
karakteristik 
sistem 
informasi 
akuntansi 
manajemen 
UMKM Desa 
Wedoro, Kab 
Sidoarjo. 
Sistem 
informasi 
akuntansi 
manajemen 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
3. Pengaruh 
Karakteristik Sistem 
Informasi Akuntansi 
Manajemen terhadap 
Kinerja Manajerial. 
(Sultan dan Dedi, 
2013) 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja 
Manajerial 
Variabel 
Independen : 
Karakteristik 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Manajemen 
BPR di 
Kabupaten 
Demak  
Karakteristik 
sistem informasi 
akuntansi 
manajemen 
broad scope, 
timeline, 
aggregation, 
integration 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1  
4. Pengaruh 
Karakteristik 
Sistem Informasi 
Akuntansi 
Manajemen 
terhadap Kinerja 
Manajerial 
(Fatimah, Nurleli, 
dan Epi, 2014). 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja 
Manajerial 
Variabel 
Independen : 
Karakteristik 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Manajemen 
Puskesmas 
yang Berkaitan 
dengann BPJS 
di Kota 
Bandung. 
Karakteristik 
informasi 
akuntansi 
manajemen 
berdasarkan 
timelines dan 
agregation 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial, 
sedangkan 
broad scope dan 
integration tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
5. Pengaruh 
Desentralisasi dan 
Karakteristik 
Informasi Sistem 
Akuntansi 
Manajemen 
terhadap Kinerja 
Manajerial. 
(Widodo dan Widi, 
2011). 
Variabel 
dependen : 
kinerja 
manajer 
Variabel 
independen : 
desentralisasi 
dan 
karakteristik 
sistem 
informasi 
akuntansi 
manajem 
en. 
PT. Peresero 
Pelabuhan 
Indonesia III 
Cabang 
Tanjung Perak. 
Variabel 
desentralisasi 
berpengaruh 
terhadap kineja 
Variabel 
Karakteristik 
sistem informasi 
akuntansi 
manajemen 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan agar dapat 
memperoleh gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis 
membuat suatu kerangka pemikiran. Pemikiran dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
  
 
  
  
2.4. Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara dalam penelitian, 
hipotesis penelitian dapat berbentuk hipotesis argumentasi, deskriptif, kerja, atau 
nol. Hipotesis  
1. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Broad scope 
Terhadap Kinerja Manajerial.  
Susi (2014) menyatakan bahwa Informasi sistem akuntansi manajemen 
yang bersifat broad scope adalah informasi yang memperhatikan focus, 
kuantifikasi, dan time horizon. Focus merupakan informasi yang berhubungan 
dengan informasi yang berasal dari dalam dan luar organisasi (faktor ekonomi, 
teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer membutuhkan informasi yang 
bersifat luas. Oleh sebab itu manajer membutuhkan informasi yang memiliki 
karakteristik broad scope. 
Broad scope (X1) 
Timelines (X2) 
Aggregation (X3) 
Integration  (X4) 
Kinerja Manajerial 
(Y) 
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Wahyu (2015) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara karakteristik sistem informasi akuntansi broad scope terhadap 
kinerja manajerial. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
berikut : 
H1 : karakteristik sistem informasi akuntansi broad scope berpengaruh terhadap  
kinerja manajerial. 
2. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Timelines Terhadap 
Kinerja Manajerial. 
Wahyu (2015) timeliness mempengaruhi kemampuan para manajer untuk 
merespon secara cepat atas suatu peristiwa, informasi yang timeliness 
meningkatkan fasilitas MAS (Management Accounting System) untuk melaporkan 
peristiwa paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara cepat terhadap 
keputusan yang telah dibuat, timeliness mencakup frekuensi pelaporan dan 
kecepatan pelaporan. 
Wahyu (2015) menyatakan bahwa karakteristik sistem informasi akuntasi 
Timelines berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 
berdasarkan uraian di atas maka dapat diaujukan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : karakteristik sistem informasi akuntansi timelines berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
3. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Agregation 
Terhadap Kinerja Manajerial. 
Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap 
mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu sendiri. 
52 
 
Dimensi aggregation merupakan ringkasan informasi menurut fungsi, periode 
waktu, dan model keputusan. Karakteristik ini merupakan ringkasan informasi 
menurut fungsi, periode waktu dan model keputusan. Informasi menurut fungsi 
akan menyediakan informasi berkaitan dengan keputusan dari unit-unit bisnis lain. 
Informasi yang dihasilkan ini dapat mengurangi atau menghemat waktu dalam 
pengambilan keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan disusun menurut 
fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda (Susi 2014).  
Wahyu (2015) menyatakan bahwa karakteristik sistem informasi akuntasi 
Agregated berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 
berdasarkan uraian di atas maka dapat diaujukan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : karakteristik sistem informasi akuntansi agregation berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
4. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Integration terhadap 
Kinerja Manajerial. 
Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara 
bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi mencerminkan adanya 
koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam organisasi. Informasi 
yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan pengambilan 
keputusan yang beraneka ragam (Chia,1995). Manfaat informasi yang terintegrasi 
dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan situasi dimana harus 
mengambil keputusan yang mampu berdampak pada bagian/unit lain. 
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Wahyu (2015) menyatakan bahwa karakteristik sistem informasi akuntasi 
Integration berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 
berdasarkan uraian di atas maka dapat diaujukan hipotesis sebagai berikut : 
H4 : karakteristik sistem informasi akuntansi integration berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu 
metode yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan sampel biasanya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2012). 
 
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Waktu penelitiaan yaitu jangka waktu yang digunakan untuk penelitian 
mulai dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada 
menggandakan laporan hasil penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada 
bulan November sampai dengan September 2017. Wilayah penelitian dilakukan 
pada manajer yang terdapat di UMKM Batik Laweyan. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini 
adalah 100 UMKM Batik Laweyan di Surakarta yang terdaftar di Dinas UMKM 
Kota Surakarta (Dinas Koperasi dan UMKM Surakarta, 2015). 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2012). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 responden. 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Batik yang ada di Laweyan. Jenis usaha UKM yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah yang bergerak dibidang dagang. Dengan teknik pengambilan 
menggunakan purposive sampling, yaitu memilih sampel berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan. Kriteria sampel yang diambil dalam penelitian adalah :  
1. Terdaftar pada Dinas UMKM kota Surakarta. 
2. Mempunyai kriteria yang terdapat pada UU No. 20 tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro kecil Menengah mengenai kepemilikan aset lebih dari 50.000.000  – 
500.000.000 dengan omset antara 300.000.000  – 2.500.000.000 per tahun. 
3. Mempunyai jabatan sebagai manajer / pimpinan / kepala bagian / kepala seksi 
yang mengetahui UMKM batik di Laweyan Surakarta. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Data dalam penelitian ini adalah data subyek, yaitu data berupa respons 
tertulis dari responden berkaitan dengan butir – butir pernyataan atau pertanyaan 
yang diadopsi dari masing – masing indikator dari setiap variabel yang 
diaplikasikan melalui kuisioner penelitian sebagai instrumen penelitian. 
2. Sumber Data  
Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data 
(Sugiyono, 2012). Data primer yang diperoleh berupa respons tertulis responden 
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terhadap butir – butir pernyataan atau pertanyaan sesuai indikator konstruk setiap 
variabel melalui kuisioner penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti terjun langsung untuk mendapatkan data – data dari sampel yang 
telah ditentukan dengan metode kuisioner. Kuisioner diberikan kepada seluruh 
obyek yang telah ditentukan menjadi sampel peneliti yaitu sebanyak () dengan 
menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala yang didasarkan pada 
penjumlahan sikap responden dalam merespons pertanyaan berkaitan dengan 
indikator – indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur (Sanusi, 
2011). 
 
3.6. Variabel penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas disebut variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variable dependent (terikat) (Sugiyono, 
2014). Variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem informasi 
akuntansi manajemen.  Sistem akuntansi manajemen dengan menguji broad Scope 
(X1), timelines (X2), agregation (X3), dan integration (X4). 
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2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variable terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kinerja manajer (Y), yang akan studi pada Manajer UMKM 
Batik Laweyan. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan 
mengukur variabel – variabel tertentu di lapangan dengan merumuskan secara 
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi OperasionalVariabel Indikator Pengukuran 
Variabel 
1. Y : Kinerja 
Karyawan  
Menurut Mahoney et. al 
(1963) yang dimaksud 
dengan kinerja  manajerial 
adalah kemampuan manajer 
dalam melaksanakan 
kegiatan manajerial 
1. Perencanaan 
2. Pengorganisasian 
3. Pengarahan 
4. Pengawasan  
(Handoko, 2001) 
2. X1 : Broad 
Scope 
Karakteristik sistem 
informasi akuntansi 
manajemen yang bersifat 
luas.  
(Prasetyo, 2002) 
1. Fokus 
2. Kuantifikasi 
3. Time horizon  
(Fatimah, 2015) 
3. X2 : Timelines  Karakteristik sistem 
informasi akuntansi 
manajemen mengenai 
ketepatan waktu dalam 
memperoleh informasi. 
(Prasetyo, 2002) 
1. Frekuensi 
pelaporan 
2. Kecepatan 
membuat laporan  
(Fatimah, 2015) 
4. X3 : Agregation Karakteristik sistem 
informasi akuntansi 
manajemen yang disajikan 
dalam bentuk lebih ringkas. 
(Prasetyo, 2002)  
1. Fungsi 
2. Periode waktu 
3. Model Keputusan  
(Fatimah, 2015) 
Tabel berlanjut…. 
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5. X4 : Integration Karakteristik sistem 
akuntansi manajemen dengan 
adanya koordinasi antar 
segmen. 
(Prasetyo,2002) 
1. Kompleksitas 
2. Saling keterkaitan  
(Fatimah, 2015) 
 
3.8. Instrumen Penelitian  
Didalam penelitian variabel ini melakukan studi lapangan untuk 
memperoleh data. Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan instrumen dalam kuisioner yang dibagikan kepada manajer di 
UMKM Batik Laweyan di Surakarta yang dikumpulkan dari respnden secara 
personal. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat pada waktu peneliti menggunakan 
suatu metode pengumpulan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehinggan lebih mudah untuk 
diolah (Arikunto, 2002). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa 
angket (kuisioner) yang berisi pertanyaan untuk dijawab oleh responden. 
Pada penelitian ini menggunakan skala likert, skala likert adalah skala 
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena bentuk jawaban skala likert terdiri dari “ 
sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak setuju”. Urutan skala adalah sebagai 
berikut : 
1. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
2. Setuju (S) diberi skor 4 
3. Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 
4. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1  
Lanjutan tabel 3.1 
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3.9. Teknik Analisis Data  
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji analisis 
kualitas data dengan uji validitas dan rebilitas kemudian uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieritas 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner, suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut, jadi 
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang sudah kita buat 
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013).  
Pengujian validitas ini menggunakan fasilitas SPSS. Pengukuran tinggi 
validitas ini dilakukan dengan cara melakukan korelasi antara skor butir 
pertanyaan dengan total skor variabel. Sedangkan total skor variabel diperoleh 
dengan menjumlahkan skor semua pertanyaan, sehingga dapat dinilai pearson 
correlation. Suatu indikator dapat dikatakan valid apabila r hitung > r table dan 
bernilai positif. 
b. Uji Realiabilitas  
Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
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dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Tingkat realibilitas suatu konstruk/variabel 
dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). Semakin 
nilai alpanya mendekati suatu maka nilai reliabilitasnya dengan semakin 
terpercaya. 
2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri darai uji normalitas, uji multikolinierritas, dan uji 
hetroskedatisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mendeteksi suatu data terdistribusi 
secara normal atau tidak, dapat menggunakan analisis grafik. Jika distribusi 
residual normal, maka garais yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013). 
Uji statistic yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 
uji statistic non-parametik Kolmogrv-Smirnov (Uji K-S). uji ini dilakukan dengan 
membandingkan probalitas yang diperoleh dengan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai 
signifikan hitung >0,005 maka data distribusi normal (Ghozali, 2013). 
b. Uji Multikoloneritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013). Jika terjadi gejala 
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multikolinearitas yang tinggi, standar error koefisien regresi akan semakin lebar 
sehingga menyebabkan kemungkinan terjadi kekeliruan menerima hipotesis yang 
salah dan mengolah hipotesis yang benar. Uji asumsi klasik ini dapat dilakukan 
dengan jalan mengresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel 
independen.  
Untuk mendekteksi ada atau tidaknya multikolinearitas maka dilakukan 
dengan melihat Toleraance Value dan Variance Inflantion Factor (VIF). Tolerance 
Value mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabl independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 1/Tolerance Value. Nilai yang umum dipaki 
untuk menunjukan adanya multikolinieralitas adalah nilai Tolerance Value < 0,01 
atau sama dengan nilai VIF > 10 maka tidak terjadi multikolinieritas antara 
variabel independennya (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah 
yang hemokedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser. Dalam uji 
Glejser, adanya indikasi terjadi heteroskedastisitas apabila variabel independen 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel depeneden. Jika probabilitas 
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signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
3. Uji Kelayakan Model  
a. Uji F 
Pengujian koefisen regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat. Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yag telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nila signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima (Ghozali, 2013). 
b. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nila R2 yang kecil berarti berarti 
kemampuan variabel – variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel – variabel independen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
4. Analisis Regresi Berganda 
Gujarati (2003) dalam buku Imam Ghozali (2013) mendefinisikan analisis 
regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan 
satu atau lebih variabel independen (variabel bebas) dengan tujuan untuk 
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mengestimasikan atau memprediksi rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
regresi terhadap satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. 
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 
dtimbulkan  menggunakan regresi berganda sebagai berikut : 
Y = α + β1BS1 + β2TL2 + β3AGR3 + β4INT4 +  ......e 
Dimana : 
Y = variabel dependen yaitu kinerja manajerial  
BS1 = informasi broad scope 
TL2  = informasi timelines 
AGR3  = informasi aggregation  
INT4  = informasi integration 
α  = Variabel/ bilangan konstan  
β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien regresi  
e = error  
5. Pengujian Hipotesis (uji t) 
Uji parsial (t test) regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 
bebas (independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan (Ghozali, 2013). 
Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
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diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau 
hipotesis diterima. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian   
 Penelitian ini dalam rangka menganalisis pengaruh karakteristik sistem 
informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial pada UMKM batik di 
Laweyan Surakarta. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari Dinas Koperasi dan 
UMKM Kota Surakarta tahun 2015. Penetapan sampel dilakukan menggunakan 
purposive sampling dan diperoleh sampel 50 UMKM Kampung Batik Laweyan 
Surakarta. Proses pengambilan sampel dijelaskan pada tabel 4.1.berikut ini 
Tabel 4.1. 
Penentuan Sampel Penelitian 
 
Kriteria  Jumlah  
Terdaftar pada Dinas UMKM Kota 
Surakarta  
100 
UMKM yanng tidak Mempunyai 
kepemilikan aset lebih dari 50.000.000 
– 500.000.000 dan yang tidak 
Mempunyai omset rata – rata per 
tahun sebesar 300.000.000 – 
2.500.000.000 
25 
UMKM yang tidak Mempunyai 
jabatan sebagai manajer / pimpinan / 
kepala bagian / kepala seksi yang 
mengetahui UMKM Kampung Batik 
Laweyan Surakarta  
25 
Total Sampel 50 
 
 Tahap persiapan dengan melakukan survei ke UMKM Kampung Batik 
Laweyan Surakarta.Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner 
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yang dilakukan pada bulan Juli 2017. Peniliti membagikan kuisioner kepada 
responden yaitu manajer / pimpinan / kepala bagian / UMKM Kampung Batik 
Laweyan Surakarta. 
 Pengumpulan data dilakukan pada taggal 6 Juli 2017 meminta izin kepada 
Kepala Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan. Setelah meminta izin, 
peneliti membagikan semua kuisioner kepada responden pada tanggal 10 Juli 
2017. Di Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan Surakarta peneliti 
menitipkan 30 lembar kuisioner untuk dibagikan kepada pemilik / manajer / 
pimpinan / kepala bagian pada masing UMKM di Kampung Batik Laweyan 
Surakarta. Dari 30 lembar kuisioner yang dibagikan yang kembali sebanyak 25 
kuisioner dan yang tidak kembali 5 lembar kuisioner. 
 Jumlah kuisioner yang dibagikan langsung kepada responden yakni 
dengan mendatangi masing – masing UMKM yang ada di Kampung Batik 
Laweyan sebanyak 25 lembar kuisioner. Dari 25 lembar kuisioner tersebut 
keseluruhan diisi oleh responden. 
 
4.2. Gambaran Responden 
Hasil analisis deskriptif responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
 Data mengenai jenis kelamin responden manajer UMKM yang ada di 
wilayah Laweyan Surakarta dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
 
 
79 
 
Tabel 4.2 
Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-Laki 30 60% 
Perempuan 20 40% 
Total 50 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan keterangan tabel 4.1 diatas,menunjukkan bahwa responden 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 orang, sedangkan responden 
perempuan sebanyak 20 orang.  
b. Karakteristik Menurut Usia 
 Data mengenai usia manajer UMKM di wilayah Laweyan Surakarta  
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Responden Menurut Usia 
 
Usia Frekuensi Prosentase 
21<30 Tahun 20 40% 
31<40 Tahun 15 30% 
41<50 Tahun 10 20% 
50 Tahun 5 10% 
Total 50 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukan bahwa umur responden 
sebagian besar adalah umur 21<25 Tahun sebanyak 20 responden, umur 31<40 
Tahun sebanyak 15 responden, 41<50 Tahun sebanyak 10 responden, dan umur 
<50 Tahun sebanyak 5 responden.  
c. Karakteristik Menurut Pendidikan 
Data mengenai pendidikan manajer di Laweyan Surakarta adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.4 
Responden Menurut Jenis Pendidikan 
  
Jenis Pendidikan Frekuensi Prosentase 
SMA/SMK 6 12% 
D3 16 32% 
S1 28 56% 
Total 50 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas, menunjukan bahwa jenis pendidikan 
responden manajer UMKM Laweyan di Surakarta. Manajer dengan pendidikan 
SMA/SMK yaitu sebanyak 6 orang, Diploma yaitu sebanyak 16 orang, Sarjana 
yaitu sebanyak 28 orang.  
d. Karakteristik Menurut Jabatan 
 Data mengenai jabatan responden UMKM Laweyan di Surakarta  adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Responden Menurut Jabatan 
 
Jabatan Frekuensi Prosentase 
Owner/Pemilik 20 40% 
Manajer Persinalia 5 10% 
Manajer Umum 20 40% 
Manajer Keuangan 5 10% 
Total 50 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, menunjukan bahwa sebanyak 20 responden 
UMKM Laweyan Surakarta sebagai owner/pemilik, manajer personalia sebanyak 
5 responden, manajer umum sebanyak 20 responden, dan manajer keuangan 
sebanyak 5 responden.  
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4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
a. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner, suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut, jadi 
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang sudah kita buat 
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel  Broad scope 
 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 BS1 0,863 0,278 Valid 
2 BS2 0,870 0,278 Valid 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan variabel broad 
scope menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,278). Hasil perhitungan rtabel 
diperoleh nilai sebesar 0,278 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=50 pada 
signifikan 5%.  Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel  Timelines 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 TL1 0,810 0,278 Valid 
2 TL2 0,888 0,278 Valid 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan timeline 
menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,278). Hasil perhitungan rtabel diperoleh 
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nilai sebesar 0,278 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=50 pada signifikan 5%.  
Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Agregation 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 AGR1 0,899 0,278 Valid 
2 AGR2 0,874 0,278 Valid 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan agregation 
menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,278). Hasil perhitungan rtabel diperoleh 
nilai sebesar 0,278 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=50 pada signifikan 5%.  
Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Integration 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 IGR1 0,833 0,278 Valid 
2 IGR2 0,870 0,278 Valid 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan integration 
menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,278). Hasil perhitungan rtabel diperoleh 
nilai sebesar 0,278 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=50 pada signifikan 5%.  
Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Manajer 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 KM1 0,829 0,278 Valid 
2 KM2 0,708 0,278 Valid 
3 KM3 0,759  0,278 Valid 
4 KM4 0,808 0,278 Valid 
5 KM5 0,781 0,278 Valid 
6 KM6 0,731 0,278 Valid 
7 KM7 0,791 0,278 Valid 
8 KM8 0,789 0,278 Valid 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan kinerja manjer 
menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,278). Hasil perhitungan rtabel diperoleh 
nilai sebesar 0,278 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=50 pada signifikan 5%.  
Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Tingkat realibilitas suatu konstruk/variabel dapat dilihat dari 
hasil statistik Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). 
 Tabel 4.11  
Uji Reabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Broad scope 0,875 Reliabel 
2 Timeline 0,864 Reliabel 
3 Agregation 0,886 Reliabel 
4 Integration 0,886 Reliabel 
5 Kinerja Manajer  0,785 Reliabel 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas 
diperoleh nilai semua variabel lebih besar dari 0,60 yang menurut kriteria bisa 
dikatakan reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji statistic yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah uji statistic non-parametik Kolmogrv-Smirnov 
(Uji K-S). Uji ini dilakukan dengan membandingkan probalitas yang diperoleh 
dengan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan hitung >0,05 maka data 
distribusi normal (Ghozali, 2013) 
Tabel 4.12 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.53838194 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .085 
Negative -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z .605 
Asymp. Sig. (2-tailed) .857 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas diketahui besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,857 dan signifikan pada 0,605. Jadi nilai signifikan  
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji  Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu model dikatakan 
bebas multikolonieritas jika mempunyai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance 
lebih dari 0,1 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel TOL VIF Keterangan 
Broad scope 0,327 3,054 Tidak terjadi multikolonieritas 
Timeline 0,321 3,114 Tidak terjadi multikolonieritas 
Agregation 0,323 3,100 Tidak terjadi multikolonieritas 
Integration 0,330 3,031 Tidak terjadi multikolonieritas 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, menunjukan bahwa semua nilai TOL > 0,10 
dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas 
antar indipenden dalam model ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya adanya 
ketidaksamaan varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 
ini dilakukan uji glejser dengan melihat nilai signifikan setelah dilakukan regresi 
dengan AbsUt pada variabel dependent. 
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Tabel 4.14 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Broadscope 0,224 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Timeline 0,320 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Agregated 0,576 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Integrated 0,810 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Tabel 4.14 diatas, menunjukan hasil bahwa semua nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05 (Sig > 0,05), sehingga variabel broad scope, timeline, agregation, 
dan integration tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3. Uji Kelayakan Model 
a. Uji F  
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen secara 
keseluruhan atau simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yang 
diuji pada tingkat 0,05 (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2009.154 4 502.289 71.591 ,000
b
 
Residual 315.726 45 7.016     
Total 2324.880 49       
a. Dependent Variable: KM 
b. Predictors: (Constant), IGR, TL, BS, AGR 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas, menunjukan nilai signifikan untuk broad 
scope, timeline, agregation, dan integration adalah 0,000 atau kurang dari 0,05. 
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Jadi model regresi broad scope, timeline, agregation, dan integration secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,930
a
 .864 .852 2.64880 
a. Predictors: (Constant), IGR, TL, BS, AGR 
b. Dependent Variable: KM 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Dari tabel 4.16 di atas, menunjukan bahwa nilai Adjusted R square (R
2
) 
adalah 0,852 atau 85,2%. Jadi variabel broad scope, timeline, agregation, dan 
integration dapat menjelaskan 85,2% variasi kinerja manajer dan sisanya 14,8% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas broadscope, timeline, agregated, dan integrated, terhadap variabel 
terikat yaitu kinerja manajer. 
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Tabel 4.17 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel B Std. Error thitung Sig. 
Konstanta 1,839 1,634 1,126 0,266 
Broadscope 0,775 0,348 2,226 0,031 
Timeline 0,959 0,346 2,772 0,008 
Agregated 0,700 0,330 2,120 0,040 
Integrated 1,269 0,353 3,594 0,001 
R 0,930  Fhiung 71,591 
R. Square 0,864  Probabilitas 0,000 
Adjusted R
2
 0,852    
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
Y= 1,839 + 0,775BS1 + 0,959TL2 + 0,700AGR3 + 1,269IGR4 + 1,634 
Interprestasi: 
a) Nilai konstanta sebesar 1,839, hal ini menunjukan apabila variabel broad 
scope, timeline, agregation, dan integration jika dianggap konstan (0), maka 
kinerja manajer adalah 1,839. 
b) Koefisien regresi variabel broadscope (b1) sebesar 0,775. Hal ini berarti setiap 
kenaikan broad scope sebesar 1 satuan akan menaikkan kinerja manajer 
sebesar 0,755 satuan. 
c) Koefisien regresi variabel timeline (b2) sebesar 0,959. Hal ini berarti setiap 
kenaikan timeline sebesar 1 satuan akan menaikan kinerja manajer sebesar 
0,959 satuan. 
d) Koefisien regresi variabel agregation (b3) sebesar 0,700. Hal ini berarti setiap 
kenaikan agregated sebesar 1 satuan akan menaikan kinerja manajer sebesar 
0,700 satuan. 
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e) Koefisien regresi variabel integration (b4) sebesar 1,269. Hal ini berarti setiap 
kenaikan integrated sebesar 1 satuan akan menaikan kinerja manajer sebesar 
1,269 satuan. 
5. Uji t 
Uji t dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas (independen) 
secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (dependen) yang 
diuji pada tingkat signifikan 0,05. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.839 1.634   1.126 .266 
BS .775 .348 .214 2.226 .031 
TL .959 .346 .269 2.772 .008 
AGR .700 .330 .205 2.120 .040 
IGR 1.269 .353 .344 3.594 .001 
a. Dependent Variable: KM 
 
Sumber: output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa broad scope mempunyai 
nilai thitung = 2,226 > ttabel  = 2,014 dengan tingkat signifikan sebesar 0,031 < 0,05, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Broad scope berpengaruh terhadap kinerja 
manajer. 
Timeline mempunyai nilai thitung = 2,772 > ttabel  = 2,014 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,008 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Timeline 
berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
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Agregation mempunyai nilai thitung = 2,120 > ttabel  = 2,014 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,040 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Agregation 
berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
Integration mempunyai nilai thitung = 3,594 > ttabel  = 2,014 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Integration 
berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pembahasan Hipotesis 1 (broad scope berpengaruh terhadap kinerja 
manajaer).  
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk broad scope 
didapatkan nilai thitung = 2,226 > ttabel  = 2,014 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,031 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulka 
bahwa variabel broad scope berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
Penelitian ini mendukung penelitian Wahyu (2015) menunjukkan hasil 
bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang bersifat 
broadscope berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajer. 
Informasi bersifat broad scope atau luas artinya informasi yang dibutuhkan oleh 
UMKM di Laweyan Surakarta adalah informasi yang bukan hanya tentang 
pemasok lokal bahan baku.  
Dalam melaksanakan tugasnya manajer membutuhkan informasi dari 
berbagai sumber yang sifatnya luas. Karena itu manajer UMKM membutuhkan 
informasi yang memiliki karakteristik broad scope yaitu informasi yang memiliki 
cakupan yang luas dan lengkap (completeness).  
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Informasi tersebut diantaranya yang berhubungan dengan kejadian di masa 
yang akan datang sehingga mendukung UMKM melakukan inovasi. Selain itu 
informasi yang dibutuhkan juga berkaitan dengan factor eksternal perusahaan 
seperti kondisi ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan perkembangan teknologi. 
Informasi yang bersifat luas juga meliputi aspek non finansial seperti: 
efisiensi mesin, absen karyawan, tingkat kerusakan produk, serta pangsa pasar. 
Informasi non-ekonomis misalnya: selera pelanggan, sikap karyawan, relasi kerja, 
sikap pemerintah serta ancaman pesaing sangat diperlukan oleh UMKM.  
Semakin luas cakupan informasi yang diperoleh dalam UMKM Batik 
Kampung Laweyan maka akan membuktikan bahwa baiknya kinerja manajer 
terutama dalam hal pengambilan keputusan. 
2. Pembahasan Hipotesis 2 (Timeline berpengaruh terhadap kinerja manajer). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk timeline  
mempunyai nilai thitung = 2,772 > ttabel  = 2,014 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,008 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
variabel karakteristik sistem informasi akuntansi manejemen yang bersifat 
timeline berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
Dalam penelitian Wahyu (2015) menunjukkan hasil bahwa karakteristik 
sistem informasi akuntansi yang bersifat timeline berpengaruh positif dan 
sifnifikan terhadap kinerja manajer. UMKM membutuhkan informasi yang tepat 
waktu (timeliness), UMKM yang menjadi sampel penelitian ini membutuhkan 
informasi yang mencerminkan kondisi terkini dan sesuai dengan kebutuhan 
manajer.  
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Informasi yang segera ada ketika dibutuhkan serta tidak ada keterlambatan 
dalam penyampaian informasi (frekuensi pelaporan teratur) menjadi hal yang 
sangat penting bagi UMKM. Hal ini dikarenakan informasi yang tepat waktu akan 
membantu manajer dalam pengambilan keputusan 
3. Pembahasan Hipotesis 3 (agregation berpengaruh terhadap kinerja 
manajer). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk agregation 
mempunyai thitung = 2,120 > ttabel  = 2,014 dengan tingkat signifikan sebesar 0,040 
< 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
agregated berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
Penelitian ini mendukung penelitian Wahyu (2015) yang melakukan 
penelitian pada UMKM Mitra PT. PLN di Kota Bandung dimana hasil pada 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa agregation berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajer. 
Informasi yang juga sangat dibutuhkan UMKM adalah informasi yang 
bersifat teragregasi (aggregation). Hal ini disebabkan bahwa apabila informasi 
tersebut bersifat teragregasi dengan tepat akan memberikan masukan penting 
dalam proses pengambilan keputusan, karena waktu yang diperlukan untuk 
mengevaluasi informasi relatif lebih pendek dibandingkan dengan informasi yang 
masih bersifat parsial.  
Selain itu informasi yang disampaikan dalam bentuk lebih ringkas tetapi 
tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu 
sendiri sangat dibutuhkan UMKM. Dikarenakan lebih sedikit waktu yang 
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diperlukan untuk mengevaluasinya, sehingga meningkatkan efisiensi kerja 
manajemen. Informasi yang teragregasi memungkinkan membuat model 
keputusan seperti analisis aliran kas, aliran tambahan biaya, analisis persediaan, 
dan analisis kebijakan perusahaan. 
Adanya penyampaian informasi yang lebih ringkas tanpa mengurangi nilai 
dari informasi itu sendiri dalam UMKM Batik Kampung Laweyan Surakarta 
membuktikan bahwa baiknya kinerja manajer yang juga akan mempengaruhi 
dalam pengambilan keputusan. 
4. Pembahasan Hipotesis 4 (integration berpengaruh terhadap kinerja 
manajer). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk integration 
mempunyai thitung = 3,594 > ttabel  = 2,014 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 
< 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
integrated berpengaruh terhadap kinerja manajer. 
 Berkaitan dengan sifat terintegrasi (integration), UMKM di Laweyan 
Surakarta memerlukan informasi yang terintegrasi dan saling berkaitan. Informasi 
yang berkaitan dengan penjualan mereka akan berkaitan dengan informasi barang 
yang akan mereka produksi dan pemasok bahan baku mereka.  
Karakteristik terintegrasi atau terpadu memberikan sarana koordinasi antar 
segmen dalam sub unit atau antar sub unit dalam organisasi. Semakin banyak 
jumlah segmen dan unit bisnis dalam organisasi akan semakin besar kebutuhan 
informasi karakteristik integrasi dan SIAM.  
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Sehingga UMKM memerlukan informasi yang disediakan pada bagian 
atau wilayah fungsional yang berlainan seperti: marketing, produksi, pusat laba, 
dan pusat penjualan. Informasi ini mencerminkan kompleksitas dan saling 
keterkaitan antara bagian satu dan bagian lain. Manfaat informasi yang 
terintegrasi dirasakan penting saat manajer dihadapkan pada situasi dimana harus 
mengambil keputusan yang akan berdampak pada bagian/unit yang lain. Sehingga 
membuktikan baiknya kinerja manajer yang juga akan membantu dalam proses 
pengambilan keputusan. 
Informasi yang menunjukkan pengaruh kejadian pada fungsi yang berbeda 
misalnya informasi dari fungsi produksi yang nantinya berdampak pada fungsi 
pemasaran. Penelitian ini mendukung penelitian Wahyu (2015) menunjukkan 
hasil bahwa variabel karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen bersifat 
integration berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajer.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisi data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel broad sope berpengaruh terhadap kinerja manajer, hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 2,226 > ttabel  = 
2,014 dengan tingkat signifikan sebesar 0,031 < 0,05. Hal ini berarti 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Besarnya pengaruh broadscope 
terhadap kinerja manajer sebesar 0,775 atau 7,75%.  
2. Variabel timeline berpengaruh terhadap kinerja manajer, hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 2,772 > ttabel  = 2,014 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Besarnya pengaruh timeline terhadap kinerja manajer 
sebesar 0,959 atau 9,59%.  
3. Variabel agregation berpengaruh terhadap kinerja manajer, hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana mempunyai nilai thitung = 2,120 
> ttabel  = 2,014 dengan tingkat signifikan sebesar 0,040 < 0,05. Hail ini 
berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Besarya pengaruh agregated 
terhadap kinerja manajer sebesar 0,700 atau 7,00%.  
4. Variabel integration berpengaruh terhadap kinerja manajer, hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 3,594 > ttabel  = 
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2,014 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa maka H0 ditolak dan H1 diterima. Besarnya pengaruh 
integrated terhadap kinerja manajer sebesar 1,269.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada manajer UMKM Batik Laweyan 
Surakarta, sehingga penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas 
dan kemngkinan hasil dari penelitian ini tidak dapa digeneralisir pada 
sektor lain. 
2. Peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana responden 
bisa saja tidak jujur dalam menjawab kuisioner dan kemungkinan respon 
bias dari responden. 
3. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang dapat diteliti relatif kecil yaitu 
hanya sebanyak 50 responden. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengaplikasikan hasil penelitian 
ini pada UMKM yang berbeda dan lebih homogen dari segi jenis usaha 
sehingga dapat diketahui karakteristik yang lebih spesifik terkait 
kebutuhan informasi akuntansi manajemen.  
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2. Penelitian lebih lanjut hendaknya menambah jumlah sampelnya, karena 
dengan semakin banyak sampel yang digunakan makan semakin baik pula 
hasilnya. 
3. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya menambah variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kinerja manajer, karena dengan semakin baik kinerja 
dari manajer maka akan berpengaruh baik juga bagi perusahaan dalam 
mengambil keputusan. 
4. Perlu adanya pembentukan pusat layanan bagi UMKM Batik Laweyan di 
Surakarta sehingga memudahkan bagi UMKM wilayah tersebut dalam 
mengakses informasi sesuai karakteristik SIAM  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian  
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan November Desember Januari Frbruari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
           X X X 
 
    
2 Konsultasi  
              X X X X X 
3 Revisi 
proposal 
 
                X X X 
4 Seminar 
Proposal 
 
                   
5 Pengumpulan 
Data 
 
                   
6 Analisis Data                     
7 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
 
                   
8 Pendaftaran 
munaqosah 
                    
9 Munaqosah                     
10 Revisi 
Skripsi 
                    
 
6
8
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JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus September  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal  X X X X                
    
2 Konsultasi  
X X X X 
 
              
    
3 Revisi proposal                     
    
4 Seminar Proposal        X  
 
          
    
5 Pengumpulan Data           
 
X X        
    
6 Analisis Data            
  
X X      
    
7 Penulisan akhir naskah 
skripsi 
 
           
 
   X    
    
8 Pendaftaran munaqosah                     X    
9 Munaqosah                        X 
10 Revisi Skripsi                        X 
 
 
6
9 
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Lampiran 2 
Transkip Wawancara  
Fokus Penelitian : Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
terhadap Kinerja Manajer pada UMKM Kampung Batik Laweyan 
Hasil Wawancara  
Informan : Bapak Eko (Sekretaris Forum Pengembangan Kampung 
Batik Laweyan) 
Tempat : Batik Mahkota 
Tanggal  : 3 Juli 2017 
Peneliti : Bagaimana kinerja manajer di UMKM Batik Kampung Laweyan 
sehingga berpengaruh terhadap kinerja UMKM? 
Informan  : UMKM disini beberapa tahun ini perkembangannya sangat pesat 
mbak bukan hanya dari segi penjualannya tapi juga pada 
pemesanannya. Ini tentu sangat membantu dalam meningkatkan 
kinerja UMKM, yang tentu saja nantinya juga berpengaruh 
terhadap kinerja manajer. Manajer disini rata – rata dalam 
pengambilan keputusan juga dipengaruhi oleh adanya berbagai 
informasi yang diperoleh manajer, misalnyadanya ketepatan waktu 
dalam peenyampaian informasi dan adanyainformasi yang 
mempunyai cakupan luas tidak hanya bersumber dari dalam saja 
tetapi juga  ada faktor dari luar begitu mbak. 
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Lampiran 3 
Daftar Sampel UMKM Batik Laweyan  
 
No Nama Usaha Alamat Aktivitas 
1. Batik Merak Manis Jl. Sidoluhur No. 29, 
Laweyan, Solo, 
57148 
Telpon; 0271-719641 
Industri, Show 
Room 
2. Tjokrosumarto Jl. Rajiman No. 523, 
Laweyan, Solo, 57148 
Telpon; 0271-712473 
Industri 
3. Batik Puspa Kencana Jl. Sidoluhur, 
Laweyan, Solo, 57418 
Telpon; 0271-712288 
Industri, Show 
Room 
4. Batik Gress Tenan Setono, Laweyan, 
Solo, 57148 
Telpob; 0271-712186 
Industri, Show 
Room 
5. Batik Putu Laweyan Jl. Sidoluhur, 
Laweyan, Solo, 57418 
Telpon; 0271-712052 
Industri, Show 
Room 
6. Batik Kencana Murni Jl. Sidoluhur No. 7, 
Laweyan, Solo, 57418 
Telpon; 0271-714045 
Industri, Show 
Room 
7. Batik SE Jagalan, Bumi 
Laweyan, Solo, 57418 
Telpon; 0271-720090 
Industri, Show 
Room 
8. Batik Cahaya Putra Jl. Sidoluhur, 
Laweyan, Solo, 57418 
Telpon; 0271-718608 
Show Room 
9. Batik Putra Laweyan Jl. Sidoluhur, No. 6, 
Laweyan, Solo, 57418 
Telpon; 0271-712123 
Industri, Show 
Room 
10. Batik Adityan Jl. Sidoluhur, No. 32, 
Laweyan, Solo, 57418 
Telpon; 0271-719289 
Industri, Show 
Room 
11. 
 
Batik Mahkota Laweyan Sayangan Kulon No.9, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-712276 
Show Room 
12. Batik Luar Biasa Klaseman No. 296, 
Laweyan, Solo 57418 
Show Room 
13. Batik Gunawan Design Setono, Laweyan, Solo 
57418 
Telpon; 0271-740041 
Industri, Show 
Room 
14. Batik Multisari Sayangan Wetan, Industri 
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Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-7033289 
15. Batik Amelia Setono, Laweyan, Solo 
57418 
Telpon; 0271-740244 
Industri 
16. Batik Cempaka Setono No. 22, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-712373 
Industri, Show 
Room 
17. Batik Sidoluhur Jl. Sidoluhur No. 36, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-712213 
Show Room, 
Konveksi 
18. Batik Surya Pelangi Jl. Sidoluhur No. 69, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-712956 
Industri, Show 
Room 
19. Batik Doyohadi Jl. Tiga Negri No. 4, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 
0281922102234 
Show Room 
20. Batik Cendana Kencana Jl. Sidoluhur  No. 43, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-735844 
Industri, Show 
Room 
21. Batik Tjahaja Baru Jl. Tiga Negeri No. 2, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-739269 
Show Room 
22. Batik Purwoharjo Jl. Nitik, Laweyan, 
Solo 57418 
Telpon; 0271-711151 
Industri 
23. Batik 75 Jl. Sidoluhur No. 65, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-718903 
Industri, Show 
Room 
24. Batik Mustika Jl. Sidoluhur No. 14, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-710565 
Industri, Show 
Room 
25. Batik Griya Pendapi Jl. Sidoluhur No. 44, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-718504 
Show Room 
26. Batik Damayanti Jl. Tiga Negeri No. 5, 
Laweyan, Solo 
57418 
Telpon; 0271-9113181 
Show Room 
27. Batik Amanda Raisa Jl. Tiga Negeri No. 
12A, Laweyan, Solo 
57418 
Telpon; 0271-741944 
Show Room 
28. Batik Wedelan Setono, Laweyan, Solo 
57418 
Industri, Show 
Room 
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Telpon; 0271-72808  
29. Batik Naluri Jl. Sidoluhur No.15, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-3307227 
Show Room 
30. Batik Alini Jl. Sidoluhur No. 95A, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-726279 
Show Room 
31. Batik Dandan Jl. Sidoluhur No. 51B, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-8000808 
Show Room 
32. 
 
Batik Sekar Jagat Jl. Tiga Negeri No.11, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-715658 
Show Room 
33. 
 
Batik Punokawan Jl. Sidoluhur No. 78, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-712296 
Show Room 
34. Batik Lawasan Jl. Tiga Negeri No. 
10B, Laweyan, Solo 
57418 
Telpon; 0271-712054 
Industri 
35. Batik Putro Hadi Jl. Tiga Negeri No. 13, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-716478 
Show Room 
36. Batik Granitan Jl. Sidoluhur, Laweyan, 
Solo 57418 
Telpon; 
0813933883398 
Show Room 
37. Batik Danar Kusumo Jl. Sidoluhur No. 55, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-733067 
Show Room 
 
 
38. Batik Sinjang SG Jl. dr. Rajiman No. 
515, Laweyan, Solo 
57418 
Show Room 
39. Batik Sekar Arum Jl. Sidoluhur No. 55, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-722794 
Industri, Show 
Room 
40. Batik Adina Jl. dr. Rajiman No. 
515, Laweyan, Solo 
57418 
Telpon; 0271-724373 
Industri, Show 
Room 
41. Batik Putra Bengawan Jl. Tiga Negeri No. 33, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-735895 
Industri, Show 
Room 
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42. Batik Supriyarso Kidul Pasar, Laweyan, 
Solo 57418 
Industri 
43. Batik “HY” Jl. Sidoluhur No. 9, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-712405 
Industri, Show 
Room 
44. Batik Putri Solo Sayangan Kulon, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-740592 
Show Room, 
Konveksi 
45. Batik Anna Collection Jl. Sidoluhur No. 34, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271- 712047 
Show Room 
46. Batik Marin Laweyan Jl. Nitik No. 3, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-7024791 
Show Room 
47. Batik Farhan Kramat No. 7, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-739271 
 
48. Batik Catleya Jl. Sidoluhur No. 34, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-730889 
Industri, Show 
Room 
49. 
 
Batik Ivy Jl. Sidoluhur No.12, 
Laweyan, Solo 57418 
Telpon; 0271-729379 
Show Room 
50. Batik Lawasan Jl. Tiga Negeri No. 
10B, Laweyan, Solo 
57418 
Telpon; 0271-712054 
Show Room, 
Konveksi 
75 
 
Lampiran 4 
Kuisioner 
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
KepadaYth 
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri Pemilik UMKM Batik 
di Wilayah Kampung Batik Laweyan Surakarta  
Dengan Hormat, 
Dengan ini, saya Rina Nur Aida mahasiswi Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Saat ini saya 
sedang melakukan penelitian guna menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh 
Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 
Manajerial (Studi pada UMKM Batik Kampung Laweyan Surakarta)”. 
Untuk itu Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk meluangkan sedikit 
waktu guna memberikan pendapat dengan mengisi kuisioner terlampir. 
Pendapat Bapak/Ibu/Sdr/Sdri tidak digunakan untuk kepentingan lain. Hal ini 
semata – mata ditunjukkan untuk kepentingan penelitian ilmiah. Peran 
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang 
saya lakukan . 
Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu/Sdr/Sdri saya 
ucapkan terima kasih. Apabila ada kekurangan atau kesalahan pada 
penulisan/perkataan saya mohon maaf. 
Hormat saya, 
 
         Rina Nur Aida 
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DAFTAR KUISIONER 
A. DATA RESPONDEN 
Harap merespon item berikut dengan memberi tanda chec (√ ) pada kotak yang 
sesuai atau lengkapi pada tempat yang tersedia : 
1. Nama   : 
2. Nama UMKM : 
3. Umur   :                 Tahun  
 
4. Jenis Kelamin  :                 Pria                         Wanita 
 
5. Kualifikasi Akademik (boleh memilih lebih dari satu) : 
 SMA/SMK 
 D3 
 S1 
6. Jabatan  
       Owner/Pemilik Manajer Umum 
 
 Manajer Personalia                                      Manajer Keuangan 
 
7. Lamanya bekerja sebagai pimpinan/manajer :                  Tahun     Bulan  
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B. PETUNJUK PENGISIAN 
Untuk pernyataan – pernyataan berikut Bapak/Ibu dimohon untuk 
memberikan persepsi atas kinerja manajerial di kantor Bapak/Ibu dengan memilih 
skala yang paling sesuai 
1. Beri tanda (X) pada salah satu angka yang tersedia. Skor jawaban 1 – 5. 
Pada variabel Kinerja Manajer. Keterangan : 
(STS) =  Sangat Tidak Setuju 
(TS) =  Tidak Setuju 
(KS) =  Kurang Setuju 
(S) =  Setuju 
(SS) =   Sangat Setuju 
2. Beri tanda (X) pada salah satu angka yang tersedia. Skor jawaban 1 – 5. 
Pada variabel Broad Scope, Timelines, Agregation, dan Integration. 
Keterangan : 
(STT) =  Sangat Tidak Tersedia 
(TT) =  Tidak Tersedia 
(KT) =  Kurang Tersedia 
(T) =  Tersedia 
(ST) =   Sangat Tersedia  
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A. Kinerja Manajerial  
No  (STS) (TS) (KS) (S) (S) 
1. Menentukan perencanaan 
yang disusun atas dasar 
tujuan UMKM yakni 
menumbuhkan 
kemandirian, 
kebersamaan, dan 
kewirausahaan UMKM 
untuk berkarya dengan 
prakarsa sendiri 
     
2. Menyusun perencanaan 
yang didasarkan pada 
kebijakan dan tindakan 
yang nantinya bisa 
mengembangkan dan 
mengimplementasikan 
rencana usaha baik jangka 
pendek maupun jangka 
panjang. 
     
3. Melakukan kegiatan 
pembinaan pada pegawai. 
(seperti pengenalan 
terhadap teknologi 
modern, melatih para 
karyawan agar memiliki 
daya pikir kreatif dan 
inovatif. 
     
4. Melakukan penempatan,  
dan mutasi kepada para 
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karyawan. 
5. Mengarahkan tugas sesuai 
dengan tujuan bersama. 
     
6. Melatih dan menjelaskan 
peraturan pekerjaan 
kepada pegawai. 
     
7. Menetapkan standar 
pelaksanaan kerja 
     
8. Melakukan tukar menukar 
informasi dengan pegawai 
     
B. Sistem Akuntansi Manajemen  
No Pertanyaan  (STT) (TS) (KT) (T) (ST) 
 Broadscope       
1. Informasi yang berkaitan 
dengan kemungkinan 
peristiwa dimasa yang 
akan datang selalu tersedia 
bagi Bapak/Ibu. 
     
2. Informasi mengenai non 
ekonomi seperti preferensi 
konsumen, sikap 
karyawan, hubungan 
tenaga kerja,kemajuan 
teknologi, dan cita rasa 
konsumen selalu tersedia 
bagi Bapak/Ibu. 
     
 Timeline      
3. Laporan yang diberikan 
kepada Bapak/Ibu 
disediakan secara 
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sistematis dan teratur 
seperti laporan keuangan, 
laporan penjualan, laporan 
pembelian.. 
4. Ketika terjadi suatu 
peristiwa kejadian, 
Bapak/Ibu langsung 
diberitahu tentang 
peristiwa atau kejadian 
tersebut tanpa ditunda – 
tunda. 
     
 Agregated      
5. Informasi mengenai 
produksi, konsumen, 
proses produksi selalu 
tersedia bagi Bapak/Ibu. 
     
6. Informasi mengenai biaya 
bahan baku, Laporan biaya 
dan pendapatan selalu 
tersedia bagi Bapak/Ibu. 
     
 Integrated      
7. Informasi mengenai 
pengaruh dari keputusan 
individu terhadap bagian 
yang menjadi tanggung 
jawab anda selalu tersedia 
bagi Bapak/Ibu 
     
8. Informasi mengenai 
dampak yang ditimbulkan 
oleh keputusan anda 
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terhadap kinerja organisasi 
selalu tersedia bagi 
Bapak/Ibu. 
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Kuisioner 
 
NO Keterangan 
 
Sistem Akuntansi Manajemen 
BS1 BS2 TOTAL 
BS 
TL1 TL2 TOTAL 
TL 
1. UMKM1 4 3 7 4 2 6 
2. UMKM2 3 3 6 5 3 8 
3. UMKM3 5 3 8 3 4 7 
4. UMKM4 2 5 7 4 5 9 
5. UMKM5 4 4 8 5 5 10 
6. UMKM6 3 5 8 2 5 7 
7. UMKM7 2 1 3 2 2 4 
8. UMKM8 2 3 5 2 2 4 
9. UMKM9 5 4 9 4 3 7 
10. UMKM10 5 4 9 3 3 6 
11. UMKM11 3 4 7 4 5 9 
12. UMKM12 5 4 9 5 4 9 
13. UMKM13 5 3 8 4 5 9 
14. UMKM14 5 4 9 4 4 8 
15. UMKM15 4 4 8 4 5 9 
16. UMKM16 5 4 9 3 5 8 
17. UMKM17 4 3 7 4 5 9 
18. UMKM18 4 4 8 3 4 7 
19. UMKM19 4 5 9 5 5 10 
20. UMKM20 4 4 8 4 3 7 
21. UMKM21 4 3 7 3 5 8 
22. UMKM22 5 4 9 4 5 9 
23. UMKM23 2 1 3 2 2 4 
24. UMKM24 2 2 4 2 2 4 
25. UMKM25 2 1 3 2 1 3 
26. UMKM26 5 4 9 4 4 8 
27. UMKM27 4 5 9 5 4 9 
28. UMKM28 4 4 8 4 4 8 
29. UMKM29 5 4 9 5 3 8 
30. UMKM30 4 4 8 4 5 9 
31. UMKM31 3 4 7 3 5 8 
32. UMKM32 4 4 8 5 4 9 
33. UMKM33 4 3 7 3 5 8 
34. UMKM34 2 2 4 2 2 4 
35. UMKM35 4 4 8 3 3 6 
36. UMKM36 4 4 8 3 4 7 
37. UMKM37 1 2 3 2 3 5 
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38. UMKM38 3 3 6 3 2 5 
39. UMKM39 3 5 8 5 3 8 
40. UMKM40 5 5 10 4 5 9 
41. UMKM41 3 2 5 3 5 8 
42. UMKM42 3 5 8 3 5 8 
43. UMKM43 4 3 7 4 5 9 
44. UMKM44 5 4 9 4 5 9 
45. UMKM45 3 2 5 2 1 3 
46. UMKM46 2 2 4 2 2 4 
47. UMKM47 4 4 8 4 3 7 
48. UMKM48 4 5 9 4 5 9 
49. UMKM49 4 4 8 4 3 7 
50. UMKM50 3 5 8 4 5 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
84 
 
NO Keterangan 
 
Sistem Akuntansi Manajemen 
AGR
1 
AGR
2 
TOTAL 
AGR 
IGR
1 
IGR 
2 
TOTAL 
IGR 
1. UMKM1 4 4 8 4 5 9 
2. UMKM2 4 3 7 4 5 9 
3. UMKM3 4 5 9 4 4 8 
4. UMKM4 3 5 8 3 4 7 
5. UMKM5 4 3 7 4 4 8 
6. UMKM6 4 5 9 5 2 7 
7. UMKM7 2 2 4 3 2 5 
8. UMKM8 1 2 3 2 3 5 
9. UMKM9 3 4 7 4 4 8 
10. UMKM10 3 4 7 3 5 8 
11. UMKM11 4 4 8 4 5 9 
12. UMKM12 2 5 7 5 2 7 
13. UMKM13 4 4 8 4 4 8 
14. UMKM14 4 5 9 2 4 6 
15. UMKM15 4 4 8 5 4 9 
16. UMKM16 5 5 10 3 3 6 
17. UMKM17 4 4 8 5 3 8 
18. UMKM18 5 4 9 4 4 8 
19. UMKM19 5 3 8 4 5 9 
20. UMKM20 5 4 9 4 4 8 
21. UMKM21 4 4 8 4 3 7 
22. UMKM22 3 4 7 3 4 7 
23. UMKM23 2 1 3 2 1 3 
24. UMKM24 2 3 5 2 2 4 
25. UMKM25 1 3 4 2 2 4 
26. UMKM26 4 3 7 3 4 7 
27. UMKM27 5 3 8 4 4 8 
28. UMKM28 4 3 7 4 3 7 
29. UMKM29 4 4 8 5 4 9 
30. UMKM30 4 3 7 5 3 8 
31. UMKM31 4 5 9 4 4 8 
32. UMKM32 3 5 8 3 4 7 
33. UMKM33 5 4 9 4 4 8 
34. UMKM34 1 2 3 1 2 3 
35. UMKM35 5 5 10 5 4 9 
36. UMKM36 4 3 7 4 5 9 
37. UMKM37 3 2 5 2 1 3 
38. UMKM38 2 2 4 2 2 4 
39. UMKM39 3 4 7 5 5 10 
40. UMKM40 5 5 10 4 5 9 
41. UMKM41 4 4 8 4 4 8 
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42. UMKM42 5 5 10 4 5 9 
43. UMKM43 5 4 9 3 5 8 
44. UMKM44 4 5 9 5 5 10 
45. UMKM45 1 2 3 2 2 4 
46. UMKM46 2 2 4 3 2 5 
 47. UMKM47 3 3 6 4 4 8 
48. UMKM48 4 3 7 3 4 7 
49. UMKM49 4 4 8 4 4 8 
50. UMKM50 5 5 10 3 5 8 
  4 4 8 4 5 9 
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No 
 
Keterangan Kinerja Manajerial Total 
KM1 KM
2 
KM
3 
KM
4 
KM
5 
KM
6 
KM
7 
KM
8 
1. UMKM1 5 4 4 3 3 4 4 5 32 
2. UMKM2 3 3 5 5 3 4 4 5 32 
3. UMKM3 4 4 4 3 3 4 4 5 31 
4. UMKM4 5 3 3 4 4 3 5 4 31 
5. UMKM5 5 4 4 4 5 5 3 3 33 
6. UMKM6 4 3 3 3 3 4 3 3 26 
7. UMKM7 1 2 2 2 1 2 2 2 14 
8. UMKM8 3 3 2 2 2 1 2 2 17 
9. UMKM9 5 3 4 3 3 2 4 5 29 
10. UMKM10 5 4 5 5 4 4 5 5 37 
11. UMKM11 4 5 4 3 4 5 4 3 32 
12. UMKM12 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
13. UMKM13 4 5 4 5 4 3 2 3 30 
14. UMKM14 5 4 5 3 2 3 4 5 31 
15. UMKM15 4 3 5 4 4 5 4 5 34 
16. UMKM16 4 5 5 5 4 4 4 5 36 
17. UMKM17 5 4 4 4 3 5 4 5 34 
18. UMKM18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19. UMKM19 4 5 5 4 4 4 3 5 34 
20. UMKM20 4 4 4 5 3 5 3 4 32 
21. UMKM21 5 5 4 4 4 3 4 2 31 
22. UMKM22 5 3 5 3 3 5 4 4 32 
23. UMKM23 2 2 2 1 2 2 3 2 16 
24. UMKM24 1 2 2 2 2 1 2 2 14 
25. UMKM25 2 3 1 1 2 2 2 2 15 
26. UMKM26 5 4 3 4 4 4 3 4 31 
27. UMKM27 4 5 5 3 3 3 4 3 30 
28. UMKM28 3 3 5 4 3 5 4 4 31 
29. UMKM29 5 3 2 3 5 5 5 4 32 
30. UMKM30 3 4 4 4 4 3 4 4 30 
31. UMKM31 4 5 3 5 4 4 5 3 33 
32. UMKM32 5 4 3 4 4 3 4 4 31 
33. UMKM33 4 5 3 4 4 5 4 3 32 
34. UMKM34 2 2 1 1 2 3 2 2 15 
35. UMKM35 5 4 3 4 4 3 4 5 32 
36. UMKM36 5 3 5 4 5 4 4 4 34 
37. UMKM37 2 2 1 1 2 3 3 3 17 
38. UMKM38 2 2 3 2 2 1 2 1 15 
39. UMKM39 5 4 3 5 4 3 4 5 33 
40. UMKM40 3 3 4 4 5 5 3 4 31 
41. UMKM41 4 5 3 5 5 3 4 5 34 
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42. UMKM42 5 3 4 4 5 5 4 3 33 
43. UMKM43 4 3 4 5 4 4 4 4 32 
44. UMKM44 4 5 5 3 3 4 3 4 31 
45. UMKM45 2 1 2 2 2 3 1 2 15 
46. UMKM46 2 2 3 3 2 1 2 2 17 
47. UMKM47 3 5 4 5 4 3 3 4 31 
48. UMKM48 4 4 5 3 4 5 5 4 34 
49. UMKM49 5 3 5 3 4 4 4 4 32 
50. UMKM50 5 5 4 3 2 3 4 4 30 
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Lampiran 6 
Hasil Output SPSS 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
A. Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Broad scope  
Correlations 
  BS_1 BS_2 SCORE_BS 
BS_1 Pearson Correlation 1 ,502
**
 ,863
**
 
Sig. (2-tailed)   .000 .000 
N 50 50 50 
BS_2 Pearson Correlation ,502
**
 1 ,870
**
 
Sig. (2-tailed) .000   .000 
N 50 50 50 
SCORE_BS Pearson Correlation ,863
**
 ,870
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000   
N 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.875 3 
    
B. Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Timeline  
Correlations 
  TL_1 TL_2 SCORE_TL 
TL_1 Pearson Correlation 1 ,449
**
 ,810
**
 
Sig. (2-tailed)   .001 .000 
N 50 50 50 
TL_2 Pearson Correlation ,449
**
 1 ,888
**
 
Sig. (2-tailed) .001   .000 
N 50 50 50 
SCORE_TL Pearson Correlation ,810
**
 ,888
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000   
N 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
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.864 3 
C. Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Agregated 
Correlations 
  AGR_1 AGR_2 SCORE_AGR 
AGR_1 Pearson Correlation 1 ,574
**
 ,899
**
 
Sig. (2-tailed)   .000 .000 
N 50 50 50 
AGR_2 Pearson Correlation ,574
**
 1 ,874
**
 
Sig. (2-tailed) .000   .000 
N 50 50 50 
SCORE_AGR Pearson Correlation ,899
**
 ,874
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000   
N 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.886 3 
D. Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Integrated 
Correlations 
  IGR_1 IGR_2 SCORE_IGR 
IGR_1 Pearson Correlation 1 ,452
**
 ,833
**
 
Sig. (2-tailed)   .001 .000 
N 50 50 50 
IGR_2 Pearson Correlation ,452
**
 1 ,870
**
 
Sig. (2-tailed) .001   .000 
N 50 50 50 
SCORE_IGR Pearson Correlation ,833
**
 ,870
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000   
N 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.866 3 
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E. Uji Validitas dan Reabilitas Kinerja Manajer 
Correlations 
  KM_1 KM_2 KM_3 KM_4 KM_5 KM_6 KM_7 KM_8 
SCORE_
KM 
KM_1 Pearson 
Correlation 
1 ,561
**
 ,537
**
 ,545
**
 ,622
**
 ,530
**
 ,708
**
 ,636
**
 ,829
**
 
Sig. (2-tailed)   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
KM_2 Pearson 
Correlation 
,561
**
 1 ,494
**
 ,600
**
 ,482
**
 ,352
*
 ,469
**
 ,447
**
 ,708
**
 
Sig. (2-tailed) .000   .000 .000 .000 .012 .001 .001 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
KM_3 Pearson 
Correlation 
,537
**
 ,494
**
 1 ,583
**
 ,419
**
 ,518
**
 ,510
**
 ,596
**
 ,759
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000   .000 .002 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
KM_4 Pearson 
Correlation 
,545
**
 ,600
**
 ,583
**
 1 ,704
**
 ,460
**
 ,506
**
 ,598
**
 ,808
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000   .000 .001 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
KM_5 Pearson 
Correlation 
,622
**
 ,482
**
 ,419
**
 ,704
**
 1 ,607
**
 ,574
**
 ,457
**
 ,781
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000   .000 .000 .001 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
KM_6 Pearson 
Correlation 
,530
**
 ,352
*
 ,518
**
 ,460
**
 ,607
**
 1 ,543
**
 ,497
**
 ,731
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .001 .000   .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
KM_7 Pearson 
Correlation 
,708
**
 ,469
**
 ,510
**
 ,506
**
 ,574
**
 ,543
**
 1 ,648
**
 ,791
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000   .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
KM_8 Pearson 
Correlation 
,636
**
 ,447
**
 ,596
**
 ,598
**
 ,457
**
 ,497
**
 ,648
**
 1 ,789
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000   .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
SCO
RE_K
M 
Pearson 
Correlation 
,829
**
 ,708
**
 ,759
**
 ,808
**
 ,781
**
 ,731
**
 ,791
**
 ,789
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.785 9 
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F. Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.53838194 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .085 
Negative -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z .605 
Asymp. Sig. (2-tailed) .857 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)           
BS .823 .315 .122 .327 3.054 
TL .838 .382 .152 .321 3.114 
AGR .825 .301 .116 .323 3.100 
IGR .855 .472 .197 .330 3.031 
a. Dependent Variable: KM 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.066 1.044   1.021 .313 
BS .274 .223 .312 1.232 .224 
TL -.222 .221 -.257 -1.006 .320 
AGR .119 .211 .144 .563 .576 
IGR -.054 .226 -.061 -.242 .810 
a. Dependent Variable: RES2 
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G. Uji Kelayakan Model  
UJI F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 2009.154 4 502.289 71.591 ,000
b
 
Residual 315.726 45 7.016     
Total 2324.880 49       
a. Dependent Variable: KM 
b. Predictors: (Constant), IGR, TL, BS, AGR 
Uji Koefisien Determinasi  (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 
1 ,930
a
 .864 .852 2.64880 .864 71.591 4 
b. Dependent Variable: KM 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change  
1 45 .000 2.130 
a. Predictors: (Constant), IGR, TL, BS, AGR 
b. Dependent Variable: KM 
UJI  T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Correlati
ons 
B Std. Error Beta 
Zero-
order 
1 (Constant) 1.839 1.634   1.126 .266   
BS .775 .348 .214 2.226 .031 .823 
TL .959 .346 .269 2.772 .008 .838 
AGR .700 .330 .205 2.120 .040 .825 
IGR 1.269 .353 .344 3.594 .001 .855 
a. Dependent Variable: KM 
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